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ABSTRAK

Abdul Halim. 240211050134, METODE PENEMUAN HUKUM HAKIM PADA
PUTUSAN PENGADILAN AGAMA TENTANG AHLI WARIS PENGGANTI.
Pembimbing I: Prof. Dr. Hj. Yusna Zaidah, M. H. dan Pembimbing II: Dr. H. Sukris
Sarmadi, S. H., M.H., Program Studi Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin, 2026.

Kata kunci: penemuan hukum, ahli waris pengganti, keadilan, Pengadilan Agama,
Kompilasi Hukum Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan interpretasi hakim
Pengadilan Agama dalam menerapkan Pasal 185 Kompilasi Hukum Islam (KHI)
tentang ahli waris pengganti, di mana variasi metode penemuan hukum
antarputusan berpotensi menimbulkan disparitas dan mengancam kepastian hukum
sekaligus rasa keadilan bagi pencari keadilan. Kajian terdahulu telah membahas
penemuan hukum hakim maupun konsep ahli waris pengganti secara terpisah,
namun belum ada penelitian yang secara khusus menganalisis pencapaian terhadap
tujuan hukum dari ratio decidendi hakim Pengadilan Agama pada perkara ahli waris
pengganti secara lintas-yurisdiksi dengan mengintegrasikan teori tujuan hukum,
teori penemuan hukum (rechtsvinding), dan kerangka maqashid al-syari'ah
sekaligus.

Penelitian ini bertujuan mengetahui metode penemuan hukum yang
digunakan hakim serta menganalisis sejauh mana pencapaian tujuan hukum dalam
putusan mengenai ahli waris pengganti. Penelitian ini merupakan penelitian hukum
normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan kasus,
menggunakan lima putusan dan penetapan Pengadilan Agama sebagai bahan
hukum primer, dianalisis secara kualitatif-preskriptif dengan bertumpu pada teori
penemuan hukum Sudikno Mertokusumo dan teori tujuan hukum Gustav Radbruch.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim tidak menggunakan metode
penemuan hukum tunggal, melainkan mengombinasikan interpretasi sistematis,
teleologis, sosiologis, ekstensif disertai analogi, serta penghalusan hukum, dan pada
kekosongan norma merujuk SEMA Nomor 3 Tahun 2015 serta yurisprudensi
Mahkamah Agung. Metode tersebut diterapkan guna mencapai tujuan hukum, tidak
hanya terbatas pada kepatuhan terhadap norma hukum. Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrasi lintas-yurisdiksi antara teori tujuan hukum, penemuan
hukum, dan magashid al-syari'ah dalam menganalisis lima putusan sekaligus.
Penelitian ini berkontribusi memperkaya kajian hukum kewarisan Islam serta
menjadi bahan rujukan penyempurnaan rumusan Pasal 185 KHI ke depan.
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kepada Nabi Muhammad saw. beserta para keluarga, kerabat, sahabat dan pengikut
beliau hingga akhir zaman. sehingga penulis sangat bersyukur dan berbahagia
setelah sekian lama berjuang melewati berbagai rintangan sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian Tesis yang berjudul “METODE PENEMUAN
HUKUM HAKIM PADA PUTUSAN PENGADILAN AGAMA TENTANG
AHLI WARIS PENGGANTI”.
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3. Bapak Dr. H. Hasbullah, S.Ag., M.H.I selaku ketua Prodi dan bapak Supian
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yang telah banyak memberikan layanan yang baik kepada penulis.
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J\.z-/}iw\) al-rijal bukan ar-rijal, (013)) al-diwan bukan ad-

diwan.
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Syiddah: Misalnya, kata (,9,.2)\) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-

dharGrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
s - Ai adan i
[ Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
b A a dengan topi di atas
¢ i 1 dengan topi di atas
j:, U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (8,9 ,«4_5\) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
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5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na ‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
I i ,—14 Thariqah
2 oy i | AlJami’ah al-Islamiyyah
3 35440 3325 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan
mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih

aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad

al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Réaniri.
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7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

P 1o P
SELY) Caad

dzahaba al-ustadzu

50 °\ o
,w;-/, oo

tsabata al-ajru

i 222 354

al-harakah al-‘ashriyyah

AN A Y A Agad

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

Al A 65

>

mawlana Malik al-Shalih

! 26
Aw ACaReS
| e

yu’tsirukum Allah

f5a) 2alad)

Al-mazhahir al-‘aqliyyah

¢ Sy Es

hub al-istithla’

st 5 el 530D

al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawan

tharf al-‘ayni

s S

al-musahamah

man salaka tharigan
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